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Contraflow Kurangi
Kemacetan30%

JAKARTA - Polda Metro Jaya mengklaim
penerapan sistem contraflow berhasil
mengurangi kemacetan hingga 30%
dijalan bebas hambatan.

Wakil Direletur Lalu Lintas (Wa-
dirlantas) Polda Metro Jaya
AKBP SambodoPumomomeng-
ungkapkan,pihaknyamenggelar
ujicobacontraflowditgaruastal,
yakni Serpong-Tomang, Ca-
wang-Semanggi, dan Grogol-
Slipi. "Hasil contraflow di tiga lo-
keasi ini cubop efektif dan efisien
mengurai kemacetan 309, ung-
kap Sambodekemarin,
Sambodo mencontohlkan, di
ruas tol Grogol-Slipi setiap jam
bizanyva dilewati 6,000 unit len-
daraan. Ketika diberlakukan
eontraflow, terjadi pengurangan
2,000 unit kendaraan per jam-
rya. Sambedo menilai halinisa-
ngat efektif, sebab bila tidak ada
contraflow pasti akan terjadi ke-
padatan dijalur tersebut.
Diamelanjutkan, kebijakan
yang diberlakukan dijalan be-
bas hambatan tersebut tidak
sembarang diberlakulkan. Hal
tersebut dilaksanakan setelah
seluruh stakehelder melabukan
pembahasan dan riset. Lokasi
yang dipilih memang menjadi
simpul-simpul kemacetan, se-
hingga bila dilaksanakan maka
bisamengurai kemacetan
Mezki mengklaim berhasil
melakukan uji coba contraflow
di tiga titikeitu, Sambodo meng-
akuiada satuujicobayangtidak
berhasil mengurai kemacetan,
yaitu jalur Cawang-Rawama-
ngun. Di lekasi ini, pihaknya
mengalami kendala, seperti ja-
lur yang sempit dan tidak ada-

rwya bahu jalan seandainya ada
situasidarurat.

Selam jalur yang sempit, lo-
keasi jalan tol Cawang-Rawa-
mangun juga tidak memberla-
kukan pembatasan untuk ken-
daraan besar seperti truk dan
kontainer, "Makanya kami uji
coba duly, seandainya memang
tidak berhasil maka sistemnya
tidak dilaksanakan " ujarnya.

AKEP SAMBODO
PURNOMO
Wadirlantas
Polda Metro Jaya

Sambodo menuturkan, me-
lihat keberhasilan comtraflow di
tiga lokasi ini menandalkan un-
tuk mengurus kemacetan di Ja-
karta tidak harus dilakulan de-
ngan upaya makro yang mem-
butuhkanwaktulama sertabia-
yamahal. Namun, menguraike-
macetan jugabisa dilabubkan de-
ngan langkah kecil serta biaya
murah. Tidak hanya menunggu
selesainya pendataan electronic
registration identification (ERD)
atau pengadaan unitbus Trans-

jakartatambahan.

Walaupun denpan cara ity
dapat mengurangi kemacetan
Jakarta secara signifikan, Sam-
bedo menyebuthkan penangan-
an secara makro itu perluwaltu
yang tidak sebentar dan dana
yang tidak sedikit pula. Sambo-
do berpendapar penanganan
secara  mikro  adalah  pe-
nanganan cepat yang hasilnya
biza dirasakan oleh masyaralat
secara langsung, misalnya de-
ngan pemberlakuan contraflow.

Selain contraflow, Direkto-
ratLaluLintas{Ditlantas) Folda
Metro Jaya juga memikirkan
kebijakan sistem satu arah
[554) dan ruang henti khusus
(RHEK). Jalur-jalur yang me-
munghkinkan penerapan 554
masih dikaji lebih lanjut oleh
Ditlantas Polda Metro Jaya.

Sementara itu, RHK adalah
ruang koseng dengan luas ter-
tentu yang berada didepan garis
bataslampu merah, “Mant kami
bakal buat garis merah di depan
lampu merah untuk pengguna
sepeda motor,” tegasnya. RHK
disiapkan khusus untuk motar
dan nantinya mobil jupa harus
berhent sebelummelewati garis
RHE. Sistem ini bertujuan me-
ngurangi masalah akibat motor
vangseringrmenyelinapdiantara
mobil-mobil sehingga memper-
lambatlajukendaraan.

Penanganan lain secara mi-
kre adalah memperbalehkan
kendaraan memutar langsung
ranpa mengilouti arus dan jalur
putaran atau sistemn kanalisasi,
Kebijalan ini sudah dilalauban di
Bundaran Hl dan Bundaran Se-
nayan, “Kita harus thinkingout of
thebox untuk mengurangi macet
di Jakarta, bebermya
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Pengamat transportasiYoga
Adiwinarto menuturkan, para
pemanghku kebijzkan seperti
gubernur dan kapolda Metro
Java harus memilild suatu tero-
bosan yang ekstrem atau tidak
populer untuk mengatasi ma-
salah kemacetandiJakarra. Dia
mengambil contohtindakanse-
perti pembatasan kendaraan
beratyangsebelumnyamenjadi
suatu kebijakan yang cukup ti-
dak populer bisa dilakukan dan
cukup berhasil. "Kebijakan itu
awalnya memang ada penolak-
an, tapi akhirnya masyarakae
jugamenerimanya,” tuturnya.

Para pemimpin diharapkan
bisa memberikan solusi walau-
pun pada awalnya akan mem-
buat mereka dicaci. Tetapi bila
bisa mempertanggungjawab-
lan dan mampu, tentu masya-
rakatakan menerimanya.

Hamun, pthaknya juga me-
minta kepada pemerintah bila
memang ada kebijakan yang
elestrem maka diberikan zolusi
yang juga memberikan kenya-
manan kepada masyarakat,

Menurut Yopa, salah satu so-
lusiyang paling tepat adalah me-
maikkan tarif parkir di gedungp-
gedung yang ada di Jakarta, Se-
perti yang diterapkan di Singa-
pura dan London menerapkan
tarif parkir yang cukup mahal,
sehingga masyarakatnya juga
jarang menggunakan kendara-
an pribadi dan memilih anglouee-
an umum untuk kendaraan se-
hari-hari.

"Kalau ini diterapkan di
Jakarta kebijakaniniyakinalean
lebih berhasil, tapi tentunya
fasilitas lainnya harus bisa lebih
diringkatkan,” rukasnyz.
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